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ABSTRACT
This research examines the relation between innovation strategy and company’s financial performance through
mediation between internal process performance. The hypothesis in this research is that the innovation strategy
affects the financial performance which is mediated by internal process performance. This research is a quantitative
research in the explanatory level. The population of this research is all of the manufacturer companies in East Java.
There are 398 companies. The data is collected through questionnaires. There are 135 questionnaires or response
rate for 34%. The analysis unit is business unit. The research respondent is the manager of business unit in
Manufacturing Company in East Java. The research result shows that the internal process performance mediates
partially the relation between innovation strategy and financial performance.The results of this study have
important implications to management of manufacturing companies. They must be aware of product as well as
process inovation strategy in order to achieve performance. Furthermore, management must concern in the
development of management accounting information systems because it plays strategic role in making good
decisions and improving internal business performace. This study also expand contextual variables in contingency
theory.
Key words: innovation strategy, mediation, financial performance, internal process performance.
ABSTRAK
Penelitian ini menguji hubungan antara strategi inovasi dengan kinerja keuangan yang dimediasi oleh
kinerja proses internal. Hipotesis dalam penelitian ini adalah strategi inoveasi berpengruh terhadap
kinerja keuangan yang dimediasi oleh kinerja proses internal. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif pada tingkat eksplanasi.Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur
yang berlokasi di Jawa Timur. Terdapat 398 perusahaan. Data dikumpulkan melalui kuesioner.
Terdapat 135 kuesioner atau 34% yang kembali dan diolah lebih jauh atau 34%. Unit analis dalam
penelitian ini adalah unit bisnis. Responden dalam penelitian ini adalah manajer unit bisnis pada
perusahaan manufaktur di Jawa Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja proses internal
memediasi hubungan antara strategi inovasi dengan kinerja keuangan. Hasil penelitian ini juga
memiliki implikasi penting untuk manajemen perusahaan manufaktur. Mereka harus menyadari
pentingnya inovasi produk dan proses dalam strategi inovasi untuk mencapai kinerja. Manajemen
harus memperhatikan dalam pengembangan proses internalnya, karena memainkan peran strategis
dalammembuat keputusan yang baik dan meningkatkan performace bisnis internal. Penelitian ini juga
memperluas variabel kontekstual dalam teori kontingensi.
Kata kunci: strategi inovasi, mediasi, kinerja keuangan, kinerja proses internal.
PENDAHULUAN
Dengan hadirnya Masyarakat Ekonomi
Asia ini, semua Entitas yang berorientasi ke
laba di Indonesia memiliki peluang untuk
memanfaatkan keunggulan skala ekonomi
dalam negeri sebagai basis memperoleh
keuntungan. Agar memperoleh keuntungan
diatas rata-rata industri maka entitas
dituntut untuk menghasilkan kinerja yang
baik, baik kinerja keuangan maupun non
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keuangan. Pencapaian kinerja non keuangan
yang baik akan berdampak pada kinerja
keuangan harus dapat diukur dengan jelas.
Diperlukan pengukuran kinerja yang sesuai
sebagai tolok ukur perencanaan, pengen-
dalian dan evaluasi.
Pengukuran kinerja dapat ditinjau dari
pengukuran yang bersifat tunggal dan
pengukuran yang bersifat komprehensif.
Pengukuran kinerja yang komprehensif
meliputi pengukuran kinerja dari berbagai
aspek (Cardinaels dan Van Veen-Dirks,
2010). Pengukuran kinerja dari aspek tung-
gal tidak dapat menginformasikan aspek
yang komprehensif (Bhargava et al., 1994).
Pengukuran kinerja harus menginformasi-
kan pengukuran dari semua aspek sehingga
menjadi pengukuran kinerja yang kompre-
hensif (Banker et al., 2004., Bhargava et al.,
1994; Venkatraman dan Ramunajam, 1986).
Merancang pengukuran kinerja entitas di-
butuhkan model yang sesuai. Pengukuran
kinerja dengan model yang sesuai akan
mampu menggambarkan kinerja keseluruh-
an dari entitas.
Balanced scorecard (BSC) oleh Kaplan dan
Norton, (2001) merupakan salah satu peng-
ukuran kinerja yang bersifat multidimensi-
onal. BSCmeliputi kinerja non keuangan dan
keuangan yang terdiri dari 4 (empat) per-
spektif (Burney dan Swanson, 2010). Per-
spektif tersebut adalah perspektif keuangan
yang dihasilkan dari 3 (tiga) perspektif
lainnya yaitu perspektif pelanggan yang me-
nunjukkan kinerja pelanggan, perspektif
internal proses bisnis yang menunjukkan
kinerja proses internal, dan perspektif pem-
belajaran dan pertumbuhan. Hal yang sama
juga telah diungkapkan oleh Banker et al.,
2004 yang mengatakan BSC merupakan
pengukuran yang komprehensif, karena
mengukur kinerja keuangan dan non ke-
uangan.
Kinerja keuangan merupakan proses
akhir dari aktivitas organisasi yang ber-
orientasi ke laba. Kinerja keuangan berfokus
pada pertumbuhan pendapatan, pengurang-
an atau penghematan biaya dan peningkatan
penggunaan aset. Kinerja keuangan yang
baik tergantung pada proses kinerja non
keuangan, seperti kinerja proses internal.
Kinerja proses internal merupakan salah satu
proses pengendalian manajemen. Menurut
Scheer (2006), Proses pengendalian ini me-
liputi pon poin: (1) Evaluasi, analisis dan
perbaikan terus menerus atas alur kerja
bisnis baik secara otomatis maupunmanual,
(2) Peta proses realitas dengan cara ber-
orientasi pada isu tugas dan tugas yang telah
dilakukan, (3) Hasil dari proses pengendali-
an adalah transparansi proses, dalam hal
struktural dan untuk tujuan evaluasi, (4)
Hasil dari proses internal digunakan sebagai
basepoint untuk optimasi proses. Kinerja
proses ini internal meliputi operations
management process, customer management
process, innovations process dan regulatory dan
social process.
Untuk mencapai kinerja yang baik (non
keuangan maupun keuangan), maka entitas
harus mempunyai Competitive advantage,
sehingga dapat bersaing dipasar global.
Competitive advantage dapat dicapai dengan
memiliki strategi bersaing yang tepat.
Hambrick (1981) menyatakan bahwa  stra-
tegi entitas merupakan pola keputusan yang
berhubungan dengan pencapaian kinerja.
Kinerja entitas yang bersifat multidimensial
harus dicapai agar entitas dapat mencapai
kinerja diatas rata rata industri. Terdapat
kesenjangan teori terkait dengan strategi
untuk mencapai competitive advantage atas
kinerja diatas rata rata industri. Teori
Organisasi Industrial (Industrial Organi-
zation) yang menekankan bahwa untuk
mencapai kinerja organisasi atau perusahaan
atau entitas dengan kinerja diatas rata-rata
industri harus memperhatikan dan mem-
pelajari faktor-faktor dan lingkungan ekster-
nal (Porter, 2008). Menurut Resource Based
Theory, menekankan untuk mencapai kinerja
organisasi atau perusahaan dengan kinerja
diatas rata-rata industri sangat ditentukan
oleh karakteristik dan faktor-faktor internal
perusahaan (Barney et al., 2001). Untuk
menutupi kesenjangan kedua teori tersebut
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maka, dalam penelitian ini digunakan
Contingency Theory. Alasan menggunakan
Contingency Theory karena tidak ada konsep
atau desain organisasi yang akan bisa
diterapkan secara universal di mana saja
atau dalam kondisi apa saja dan secara
efektif (Otley, 1980). Suatu desain organisasi
hanya sesuai atau cocok (fit) untuk suatu
konteks atau kondisi tertentu saja.
Implementasi dalam Resource Based Theory
dan Industrial Organizationtheory sangat
tergantung pada variabel-variabel kontijensi
seperti yang dijelaskan dalam Contingency
Theory (Cadez dan Guilding, 2008). Peng-
gunaan Contingency Theory inilah men-
dorong peneliti mengidentifikasi kondisi
yang sesuai untuk desain organisasi tertentu
dan mengembangkan teori yang men-
dukungnya.Mendasarkan pada konsep teori
tersebut maka strategi inovasi berdampak
pada kinerja keuangan jika terdapat kinerja
proses internal yang baik.
Diera MEA, inovasi memainkan peran
utama dalam menembus pasar baru,
mempertahankan pangsa pasar yang sudah
ada dan meningkatkan keunggulan kompe-
titif perusahaan. Inovasi merupakan elemen
penting dari strategi bisnis perusahaan,
karena inovasi telah menjadi kontributor
penting bagi pemenangan persaingan. Ino-
vasi telah menjadi fokus utama dari pe-
nelitian akademik dan industri secara
intensif dalam rangka mengatasi berbagai
problematika bisnis yang tengah dihadapi
oleh perusahaan untuk mencapai keung-
gulan kompetitif yang berkelanjutan dalam
persaingan global (Hitt et al., 2001; Kuratko
et al., 2005). Tujuan dari inovasi tidak hanya
untuk mengurangi biaya semata, akan tetapi
juga untuk peningkatan kualitas produk dan
pelayanan, merancang produk yang lebih
baik, daur hidup produk yang lebih panjang,
dan merespon kebutuhan dan tuntutan
pelanggan. Disamping itu, inovasi dilakukan
untuk mengembangkan produk dan pe-
layanan baru, model organisasi yang baru
dan teknik pemasaran baru. Beberapa hasil
penelitian mengemukakan bahwa perusaha
an jaman sekarang harus lebih inovatif agar
dapat bersaing lebih baik di pasar mereka
(Evangelista et al., 1998). Persaingan global
memaksa perusahaan untuk melakukan
inovasi dengan mengurangi biaya produksi
dan meningkatkan kemampuan teknologi
serta melakukan inovasi produk. Mengingat
tujuan tersebut, perusahaan perlu mereka-
yasa struktur organisasi dan pekerjaan
mereka, meningkatkan kompetensi inti,
mengembangkan struktur baru untuk me-
respon kondisi pasar baru dan permintaan
pelanggan, serta menetapkan pasar yang
berbeda, meningkatkan jalinan kolaborasi
dengan perusahaan lain, dan menanamkan
investasi untuk inovasi (Ulusoy et al.,2001).
Dibrell et al., (2008) menekankan bahwa
inovasi dalam berstrategi bervariasi dalam
kompleksitas dari perubahan kecil yang
meliputi produk, proses, atau jasa yang ada
terobosan produk, dan proses atau jasa yang
memperkenalkan fitur pertama kali atau luar
biasa prestasinya. Konsep inovasi dalam
berstrategi didefinisikan sebagai struktur
baru atau proses manajemen, kebijakan,
rencana atau program baru, proses produksi
baru, atau produk atau layanan baru yang
diproduksi di suatu perusahaan (Lopez-
Nicolas dan Merono-Cerdan, 2011). Oleh
karena itu Strategi inovasi merupakan hal
yang sangat penting.
Strateggi inovasi mengacu pada seluruh
rangkaian praktik inovatif yang melibatkan
analisis mekanisme dalam bersaing, seperti
membuat suatu visi yang inovatif, harmoni-
sasi strategi bisnis, memperluas strategi
untuk semua tingkatan organisasi, ke-
cenderungan pasar, teknologi dan tindakan
pesaing (Sanchez et al., 2011). Konsep ini
menjelaskan proses terdiri dari banyak
bagian, tidak ada definisi umum dan jelas di
mana semua para ahli sepakat tentang isi
dan komponen dari konsep. Sukses bisnis di
era MEA ditentukan oleh inovasi. Inovasi
diartikan sebagai proses di dalam organisasi
untuk memanfaatkan ketrampilan dan
sumber daya untuk mengembangkan pro-
duk dan atau jasa baru atau untuk mem-
bangun sistem produksi dan operasional
baru sehingga mampu menjawab kebutuhan
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pelanggan (Jones, 2004). Pengaruh inovasi
terhadap indikator kinerja perusahaan (ke-
puasan pelanggan, produktivitas dan daya
saing teknologi) telah dibuktikan oleh
Terziovski (2002). Strategi berkelanjutan dari
bawah – atas (bottom–up) lebih disukai untuk
peningkatan kepuasan pelanggan dan
produktivitas (Terziovski, 2002).
Sementara strategi top-down lebih cocok
untuk peningkatan daya saing teknologi.
Hasil penelitian Terziovski, lebih lanjut
menunjukkan bahwa strategi terintegrasi
tidak terlalu besar pengaruhnya terhadap
kinerja. Hal ini disebabkan karena perusaha-
an pada umumnya belum mencapai tahap
integrasi sistem dan kemampuan beroperasi
dalam jaringan (networking). Strategi incre-
mental lebih tepat digunakan sebagai pen-
dorong bagi inovasi yang berkelanjutan,
sedangkan strategi radikal lebih tepat di-
gunakan untuk melakukan inovasi yang
menghasilkan perubahan produk dan proses
secara cepat. Implementasi strategi inovasi
juga ditentukan oleh faktor-faktor penentu.
Penentu utama dalam strategi inovasi,
struktur organisasi, budaya inovasi, ke-
mampuan teknologi dan hubungan dengan
pelanggan dan pemasok (Igartua et al., 2010;
Sanchez et al., 2011; Terziovski, 2010).
Dalam menghadapi ketidakpastian
lingkungan dan persaingan yang semakin
tajam maka, beberapa perusahaan mencoba
untuk menerapkan berbagai strategi yang
berbeda dengan para pesaing mereka, ter-
utama dalam memantapkan posisi mereka
sebagai yang paling inovatif, sebagai pro-
dusen yang paling hemat biaya, dan sebagai
perusahaan yang paling responsif terhadap
perubahan pasar. Perusahaan yang mem-
posisikan diri sebagai salah satu yang paling
inovatif di pasar, akan berjuang untuk
mengetahui kebutuhan pelanggan yang
belum terpenuhi dengan mengembangkan
produk dan pelayanan baru guna memenuhi
kebutuhan ini (Bisbe dan Otley, 2004).
Beberapa perusahaan ternyata lebih unggul
dari yang lain dalam mencapai tujuan ini
karena mempertimbangkan berbagai faktor
internal dan eksternal yang mereka hadapi.
Dalam menghadapi MEA semua entitas
harus mempunyai competitive advantage agar
dapat bersaing dipasar Asia. Di Indonesia,
isu tentang inovasi produk dan proses
diberbagai bidang usaha manufaktur men-
jadi isu yang menarik. Hal ini terjadi karena
siklus hidup produk yang semakin pendek.
Proses produksi dengan cost yang rendah
dengan tetap mengedepankan mutu yang
baik juga menjadi hal yang menarik per-
hatian. Di  Indonesia, khususnya di Jawa
Timur terdapat kurang lebih 1266 entitas
(Disperindag, 2016) yang tergolong pada
entitas manufaktur besar dan menengah.
Tingkat pertumbuhan entitas manufaktur
berfluktuasi sejak tahun 2012.
Berdasarkan data Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Jawa Timur, entitas
manufaktur di Jawa Timur pada tahun 2012
menduduki peringkat ketiga sesudah DKI
Jakarta dan Kalimantan Timur dalam hal
kinerja ekspornya yaitu memberikan sumba-
ngan sebesar 10,04% atas kinerja ekspor di
Indonesia.  Jawa Timur memberikan sumba-
ngan PDB terbesar yaitu sebesar 20,85%
(Majalah Industri, 2016). Menghadapi era
globalisasi, entitas manufaktur di Jawa
Timur harus mempunyai keunggulan ber-
saing. Mencapai keunggulan bersaing de-
ngan menerapkan strategi yang tepat yaitu
strategi inovasi yang berkelanjutan melalui
inovasi produk dan inovasi proses dengan
memperhatikan kinerja proses internal.
Tujuan dan motivasi dari penelitian ini
adalah (1) mengeksplor implementasi RBT
dengan memasukkan variabel-variabel
kontijensi, (2) menguji pengaruh strategi
inovasi terhadap kinerja keuangan yang
dimediasi oleh kinerja proses internal, (3)
membuktikan bahwa strategi inovasi suatu
entitas manufaktur dapat berfungsi sebagai
petunjuk dan pegangan bagi eksekutif
pelaksana dalam mencapai kinerja keuangan
yang baik melalui kinerja proses internal
yang baik. Berdasarkan hal tersebut diatas
maka terdapat beberapa permasalahan yang
perlu diteliti adalah bagaimana entitas dapat
mencapai kinerja keuangan yang optimal
dengan implementasi strategi inovasi me-
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lalui variabel-variabel konstektual dalam
pendekatan kontijensi, oleh karena itu, topik
dari penelitian ini adalah bagaimana pe-
modelan strategi inovasi dengan kinerja
keuangan yang dimediasi oleh Kinerja pro-
ses internal.
TINJAUAN TEORETIS
Teori Kontijensi
Pendekatan kontijensi pada akuntansi
manajemen didasarkan pada premis bahwa
tidak ada sistem akuntansi secara universal
selalu tepat untuk dapat diterapkan pada
setiap entitas, tetapi hal ini tergantung pada
faktor kondisi atau situasi yang ada dalam
entitas. Beberapa peneliti dalam bidang
akuntansi manajemen melakukan pengujian
untuk melihat hubungan variabel-variabel
kontekstual seperti ketidakpastian lingku-
ngan, ketidak pastian tugas, struktur dan
kultur entitasional, ketidakpastian strategi
dengan desain sistem akuntansi manajemen.
Suatu desain entitas hanya sesuai atau
cocok (fit) untuk suatu konteks atau kondisi
tertentu saja. Penggunaan pendekatan konti-
jensi mendorong peneliti untuk meng-
identifikasi kondisi yang sesuai untuk desain
entitas tertentu dan mengembangkan teori
yang mendukungnya (Riyanto, 1999). Teori
kontijensi mengidentifikasi bentuk-bentuk
optimal pengendalian entitas di bawah
kondisi operasi yang berbeda dan men-
jelaskan bagaimana prosedur operasi pe-
ngendalian entitas tersebut. Otley (1980)
menyatakan bahwa pendekatan kontijensi
dapat menjelaskan mengapa sistem akun-
tansi dapat berbeda dari kondisi yang satu
ke kondisi yang lain. Berdasarkan temuan-
nya disimpulkan bahwa ada tiga konsep
yang mempengaruhi efektivitas sistem
akuntansi yaitu (1) teknologi, (2) struktur
entitas, dan (3) lingkungan.
Resource Based Theory
Untuk mencapai competitive advantage
diperlukan peran dari factor internal sebuah
entitas (Brahmana, 2007). Dalam Resources
Based Theory menyatakan bahwa faktor
internal lebih penting dari eksternal (indus-
tri) dalam entitas untuk mencapai keung-
gulan bersaing. Resources Based Theory me-
rupakan pandangan dengan fokus sumber
daya dan kapabilitas yang merupakan asas
fundamental yang menentukan kesejah-
teraan masyarakat. Modal suatu entitas
berkaitan dengan modal manusia dan modal
phisik, yang menentukan proses pem-
berdayaan kearah penciptaan daya saing
entitas dan pada akhirnya pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Kemampuan pe-
laku pemberdayaan ditentukan dari akumu-
lasi berbagai macam modal yang ada, yang
pada hakikatnya dihubungkan dengan
pandangan resource base. Pendapat Teece et
al., (1997) menyatakan bahwa keunggulan
daya saing tergantung pada sumber daya
yang dimiliki entitas. Gagasan tersebut
berasal dari stratejik manajemen, yang
dihubungkan dengan pandangan Resources
Based Theory.
Hasil penelitian Barney et al., (2001)
menyatakan bahwa, Resources Based Theory
memandang entitas sebagai kumpulan
sumber daya dan kemampuan yang dimiliki
entitas. Perbedaan sumber daya dan ke-
mampuan entitas dengan entitas pesaing
akan memberikan keuntungan kompetitif
bagi entitas. Asumsi Resources Based Theory
yaitu bagaimana entitas dapat bersaing
dengan entitas lain untuk mendapatkan
keunggulan kompetitif dalam mengelola
sumber daya yang dimilikinya sesuai
dengan kemampuan entitas. Menurut
Resources Based Theory agar memberikan
hasil yang optimal, maka sumber daya harus
memenuhi kriteria sebagai berikut: (1)
valuable artinya sumber daya akan menjadi
berharga jika dapat memberikan nilai
strategis pada entitas, (2) langka artinya
sumber daya harus mempunyai keunikan
dalam arti yang sulit untuk ditemukan
diantara para pesaing dan menjadi potensi
entitas, (3) imperfect imitability artinyasumber
daya dapat menjadi sumber keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan, hanya jika
entitas yang tidak memegang sumber daya
ini tidak bisa mendapatkan mereka atau
tidak dapat meniru sumber daya tersebut, (4)
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non-substitution artinya sumber daya tidak
dapat disubstitusikan oleh sumber daya
alternatif lainnya.
Strategi Inovasi
Adanya pemberlakuan MEA maka,
inovasi memainkan peran utama dalam
kegiatan ekonomi. Entitas yang melakukan
inovasi diharapkan dapat menembus pasar
baru, mempertahankan pangsa pasar yang
sudah ada dan meningkatkan keunggulan
kompetitif. Inovasi merupakan elemen
penting dari strategi bisnis entitas. Inovasi
telah menjadi kontributor penting bagi
pemenangan persaingan. Inovasi telah men-
jadi fokus utama dari penelitian akademik
dan industri secara intensif dalam rangka
mengatasi berbagai problematika bisnis
yang tengah dihadapi oleh entitas. Inovasi
dalam implementasi strategi berperan men-
capai keunggulan kompetitif yang ber-
kelanjutan dalam persaingan global (Hitt et
al., 2001; Kuratko et al., 2005). Tujuan dari
inovasi tidak hanya untuk mengurangi
biaya, tetapi juga untuk peningkatan kuali-
tas produk dan pelayanan, merancang
produk yang lebih baik, daur hidup produk
yang lebih panjang, dan merespon ke-
butuhan dan tuntutan pelanggan. Di-
samping itu, inovasi dilakukan untuk me-
ngembangkan produk dan pelayanan baru,
model entitas yang baru dan teknik pe-
masaran baru.
Entitas harus inovatif agar dapat ber-
saing dengan baik di pasar global
(Evangelista et al., 1998). Persaingan global
memaksa entitas untuk melakukan inovasi
dengan mengurangi biaya produksi dan
meningkatkan kemampuan teknologi serta
melakukan inovasi produk. Entitas perlu
merekayasa struktur entitas dan pekerjaan
mereka, meningkatkan kompetensi inti,
mengembangkan struktur baru untuk me-
respon kondisi pasar baru dan permintaan
pelanggan, serta menetapkan pasar yang
berbeda, meningkatkan jalinan kolaborasi
dengan entitas lain, dan menanamkan
investasi untuk inovasi (Ulusoy et al., 2001).
Strategi Inovasi adalah panduan yang
membuat perusahaan berpikir tentang
mengapa mereka berinovasi sebelum men-
coba untuk membuat inovasi. Strategi
Inovasi ini berdampak pada kinerja keua-
ngan dan pertumbuhan daerah mengenai
barang atau jasa baru; itu adalah kriteria
keseluruhan menyediakan satu set filter
melalui mana pengertian tentang peran
strategis dan produk atau jasa baru harus
lulus, sehingga mendefinisikan misi strategis
produk atau jasa baru. Menurut Lendel dan
Varmus (2011), Strategi Inovasi adalah me-
nentukan strategi membentuk pendekatan
ke tujuan, metode dan cara-cara untuk
meningkatkan dan memperbaiki potensi
inovatif perusahaan. Strategi Inovasi me-
mungkinkan manajemen puncak untuk
mengikuti kegiatan pesaing mereka, untuk
mencapai informasi pasar pelanggan, untuk
menggunakan sumber daya perusahaan
secara efektif dan untuk membuat investasi
yang efisien dalam penelitian dan pe-
ngembangan (Oke et al., 2012).
Adanya inovasi menentukan kesukses-
an entitas (Bontis et al., 2002. Hamel, 1999).
Inovasi diartikan sebagai proses di dalam
entitas untuk memanfaatkan ketrampilan
dan sumber daya untuk mengembangkan
produk dan atau jasa baru atau untuk
membangun sistem produksi dan operasi-
onal baru sehingga mampu menjawab
kebutuhan pelanggan (Jones, 2004). Pe-
ngaruh inovasi terhadap kinerja entitas telah
dibuktikan oleh Terziovski (2002). Strategi
berkelanjutan dari bawah–atas (bottom–up)
lebih disukai untuk peningkatan kepuasan
pelanggan dan produktivitas (Terziovski,
2002). Sementara strategi top-down lebih
cocok untuk peningkatan daya saing
teknologi. Hasil penelitian Terziovski (2010),
lebih lanjut menunjukkan bahwa strategi
radikal tepat digunakan untuk melakukan
inovasi yang menghasilkan perubahan pro-
duk dan proses secara cepat. Strategi Inovasi
merupakan suatu proses yang memiliki
komponen yang berbeda dan, pada saat
yang sama, membutuhkan pengelolaan
komponen yang berbeda secara keseluruhan
sehingga terjadi sebuah keunikan dalam
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produk dan proses (Igartua et al., 2010).
Ketika literatur mengenai praktik SIM
diperiksa, terlihat bahwa penentu utama
dalam strategi inovasi, struktur organisasi,
budaya inovasi, kemampuan teknologi dan
hubungan dengan pelanggan dan pemasok
(Igartua et al., 2010; Sanchez et al., 2011;
Terziovski, 2009, 2010).
Dalam menghadapi ketidakpastian
lingkungan dan persaingan yang semakin
tajam maka, beberapa entitas mencoba
untuk menerapkan berbagai strategi yang
berbeda dengan para pesaing mereka, ter-
utama dalam memantapkan posisi mereka
sebagai yang paling inovatif, sebagai pro-
dusen yang paling hemat biaya, dan sebagai
entitas yang paling responsif terhadap
perubahan pasar. Entitas yang memposisi-
kan diri sebagai salah satu yang paling
inovatif di pasar, akan berjuang untuk
mengetahui kebutuhan pelanggan yang
belum terpenuhi dengan mengembangkan
produk dan pelayanan baru guna memenuhi
kebutuhan ini. Beberapa entitas ternyata
lebih unggul dari yang lain dalam mencapai
tujuan ini karena mempertimbangkan ber-
bagai faktor internal dan eksternal yang
mereka hadapi.
Kinerja Keuangan
Kinerja perusahaan menjelaskan ten-
tang kondisi keuangan suatu perusahaan.
Dalam Balanced scorecard, perspektif keua-
ngan merupakan sasaran akhir untuk profit
maximizing companies. Ukuran-ukuran ki-
nerja keuangan mengindikasikan apakah
strategi entitas, termasuk implementasi dan
pelaksanaannya, memberikan kontribusi
pada perbaikan bottom-line. Kinerja keua-
ngan entitas diperbaiki melalui dua
pendekatan dasar yaitu revenue growth dan
productivity. Entitas dapat menghasilkan
profitable revenue dengan cara memperdalam
hubungan dengan pelanggan yang ada,
menjual produk, menjual pada pelanggan
dalam segmen secara keseluruhan. Per-
baikan produktivitas dapat terjadi dalam
dua cara, yaitu entitas mengurangi biaya
dengan menurunkan direct and indirect
expenses atau dengan menggunakan financial
and physical asset dengan lebih efisien,
mengurangi working and fixed capital yang
dibutuhkan untuk mendukung sebuah level
bisnis yang diberikan. Keterkaitan strategi
dalam perspektif keuangan muncul ketika
entitas memilih sebuah keseimbangan antara
pertumbuhan dan produktivitas. Variabel
kinerja keuangan ini meliputi 3 (tiga)
indikator yaitu: pertumbuhan pendapatan,
pengurangan atau penghematan biaya dan
peningkatan penggunaan asset serta pe-
ningkatan nilai pelanggan.
Kinerja Proses Internal
Perusahaan atau Organisasi mengelola
proses internal dan pengembangan manusia,
informasi, serta modal organisasi untuk
mengirimkan proposisi nilai yang berbeda
dari strategi. Kaplan dan Norton (2001),
mengelompokkan proses internal organisasi
ke dalam empat kelompok sebagai berikut.
(1) Operations management processes adalah
proses dasar, proses sehari-hari di mana
perusahaan menghasilkan barang dan jasa
dalam mengirimkannya ke pelanggan. Ope-
rations management processes dari perusahaan
manufaktur terdiri dari: perolehan bahan
mentah dari pemasok, mengkonversi bahan
mentah menjadi barang jadi, mendistribusi-
kan barang jadi ke pelanggan, dan menge-
lola risiko, (2) Customer management processess
mem- perluas dan memperdalam hubungan
dengan pelanggan yang ditargetkan. Ter-
dapat empat rangkaian proses manajemen
pelanggan, yaitu: memilih pelanggan yang
ditargetkan, memperoleh pelanggan yang
ditargetkan, mempertahankan pelanggan,
dan menumbuhkan bisnis dengan pelang-
gan, (3) Innovation processesmengembangkan
produk, proses, dan jasa baru yang me-
mungkinkan perusahaan untuk menekan
pasar dan segmen pelanggan baru. Menge-
lola inovasi meliputi empat rangkaian pro-
ses, yaitu: mengidentifikasi peluang untuk
barang dan jasa baru, mengelola penelitian
dan pengembangan portofolio, merancang
dan mengembangkan barang dan jasa baru,
serta membawa barang dan jasa baru ke
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pasar, (4) Regulatory and social processes
membantu organisasi secara terus menerus
mendapat hak untuk beroperasi dalam
komunitas dan negara di mana barang di-
produksi dan dijual. Perusahaan mengelola
dan melaporkan regulatory and social per-
formance sepanjang sejumlah dimensi pen-
ting, yaitu: lingkungan, keamanan dan ke-
sehatan, praktik karyawan, dan investasi
komunitas.
Model Penelitian
Berdasarkan rerangka teoritis di-
kembangkan model penelitian seperti di-
sajikan pada Gambar 1 dibawah ini. Model
penelitian tersebut menggambarkan bahwa
strategi inovasi berpengaruh terhadap
kinerja keuangan yang dimediasi oleh
kinerja proses internal.
Gambar 1
Model Penelitian
METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif pada tingkatan explanatory yang
bertujuan untuk menguji hipotesis adanya
pengaruh mediasi kinerja proses internal
terhadap hubungan strategi inovasi dengan
kinerja keuangan. Penelitian ini dirancang
sebagai causal studies (Cooper dan Emory,
1995).
Data dikumpulkan dengan media
kuesioner. Unit analisis penelitian ini adalah
unit bisnis. Responden penelitian adalah
manajer unit bisnis entitas manufaktur di
Jawa Timur. Penelitian ini merupakan
penelitian perilaku yang menggunakan
persepsi manajer unit bisnis sebagai pihak
yang dianggap memiliki pengetahuan yang
cukup holistik tentang variabel-variabel
penelitian.
Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah seluruh
entitas manufaktur di Jawa Timur yang
berjumlah 398 entitas. Untuk menghindari
rendahnya respons terhadap kuesioner
penelitian, maka kuesioner dikirim melalui
fax dan email kepada seluruh populasi
tersebut. Untuk meningkatkan response rate,
maka dilakukan wawancara melalui telpon.
Sampai batas waktu pengumpulan data,
sebanyak 135 kuesioner dapat terisi atau
response rate sebesar 34 persen.
Klasifikasi Variabel
Variabel-variabel dalam penelitian ini
diklasifikasikan sebagai berikut: (1) Kinerja
keuangan merupakan Variabel Dependen,
(2) Strategi inovasi merupakan Variabel
Independen, (3) Kinerja proses internal
merupakan Variabel Mediasi.
Definisi Operasional Variabel
Kinerja keuangan
Kinerja keuangandidefinisikan sebagai
suatu konsekuensi dari suatu keputusan
ekonomi yang diambil dari suatu tindakan
ekonomi. Kinerja keuangan mengacu pada
konsep Balanced Scorecard yang dikembang-
kan oleh Kaplan dan Norton (2001) yang
Kinerja KeuanganStrategi
Inovasi
Kinerja  Proses
Internal
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menunjukkan adanya perencanaan, imple-
menttasi serta evaluasi dari pelaksanaan
strategi yang telah ditetapkan. Variabel
kinerja keuangan ini meliputi 3 (tiga)
indikator yaitu: pertumbuhan pendapatan,
pengurangan atau penghematan biaya dan
peningkatan penggunaan asset serta pe-
ningkatan nilai pelanggan.
Strategi inovasi
Strategi yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah strategi inovasi yang
diterapkan secara berkelanjutan, yang di-
definisikan sebagai cara yang  digunakan
entitas untuk bersaing dalam industrinya
secara berkelanjutan. Variabel strategi
inovasi dalam penelitian mengacu pada
penelitian yang dilakukan oleh Terziovski
(2002 dan 2010). Jenis strategi yang yang
dipilih dalam penelitian adalah strategi
inovasi integrated, yang merupakan gabu-
ngan antara strategi inovasi radical dan
strategi inovasi incremental. Instrumen yang
dikembangkan dalam penelitian ini me-
nyangkut 2 (dua) aspek yaitu inovasi produk
dan proses, dan teknologi informasi. Dengan
menggunakan 5 point skala Likert, res-
ponden diberi pertanyaan tentang posisi
entitas dibandingkan entitas lain dari dua
aspek inovasi dan teknologi informasi.
Kinerja Proses Internal
Kinerja  proses internal didefinisikan
sebagai proses bisnis internal yang mengacu
pada konsep Balanced Scorecard yang
dikembangkan oleh dan Norton (2009) men-
jelaskan bagaimana proses dalam organisasi
dilakukan untuk mendukung pemuasan
kebutuhan pelanggan. Variabel Kinerja
Proses Internal mencakup 4 (empat) indi-
kator yaitu: operations management process,
customer management process, innovation
process dan regulatory dan social processes.
Kinerja proses internal dalam penelitian ini,
dikembangkan dari masing-masing sasaran
strategis dengan menentukan KPI (key
performance indicators). Kuesioner dalam
penelitian ini terdapat 4 pertanyaan yaitu
pertanyaan no. 38 sampai dengan no. 41
dengan pengukuran skala Likert 5 poin,
angka 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan
angka 5 (sangat setuju).
Pengembangan Hipotesis
Inovasi dalam implementasi strategi
memerlukan peran kinerja proses internal
karena dengan adanya inovasi dalam
implementasi strategi akan meningkatkan
produktivitas entitas yang pada akhirnya
berdampak pada kinerja keuangan.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H1 : Strategi inovasi berpengaruh terhadap
kinerja keuangan secara langsung.
H2 : Strategi inovasi berpengaruh terhadap
kinerja proses internal secara langsung.
H3 : Kinerja Proses internal berpengaruh
kinerja keuangan secara langsung.
H4 : trategi inovasi berpengaruh terhadap
kinerja keuangan yang dimediasi
kinerja proses internal.
Pengujian Hipotesis Mediasi
Fokus dari penelitian ini adalah pe-
ngaruh mediasi kinerja proses internal
terhadap hubungan strategi inovasi dengan
kinerja keuangan. Analisis data penelitian ini
menggunakan pendekatan Partial Least
Square (PLS). PLS adalah model persamaan
struktural (SEM) yang berbasis komponen
atau varian (variance). Analisis structural
equation modeling (SEM) dengan program
WARP PLS versi 3.00 digunakan untuk
menguji hipotesis.
Metode pemeriksaan pengaruh mediasi
dilakukan dengan cara melakukan dua kali
analisis, yaitu analisis dengan melibatkan
variabel mediasi dan analisis tanpa me-
libatkan variabel mediasi. Analisis tanpa
melibatkan variabel mediasi atau pengaruh
langsung strategi inovasi berkelanjutan
dengan kinerja keuangan menunjukkan
bahwa strategi inovasi berkelanjutan ber-
pengaruh terhadap kinerja keuangan dan
secara statistik signifikan pada level 5%.
Langkah selanjutnya adalah melakukan
analisis yang melibatkan variabel mediasi.
Pengujian pengaruh mediasi dilakukan
dengan pendekatan perbedaan koefisien.
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Metode pemeriksaan variabel mediasi de-
ngan pendekatan perbedaan koefisien
dilakukan dengan langkah sebagai berikut:
(a) memeriksa pengaruh variabel inde-
penden terhadap variabel dependen pada
model tanpa melibatkan variabel mediasi,
(b) memeriksa pengaruh langsung variabel
independen terhadap variabel dependen
pada model dengan melibatkan variabel
mediasi, (c) memeriksa pengaruh variabel
independen terhadap variabel mediasi, dan
(d) memeriksa pengaruh variabel mediasi
terhadap variabel dependen (Solimun, 2010;
Hair et al., 2010, 2013; Kock, 2010, 2011, 2014).
Pengembangan Model Berbasis Teori
Gambar 2
Model berbasis teori
Keterangan:
STR  = Strategi
IPP = Inovasi Produk dan proses
TI = Teknologi informasi
KPI     =  Kinerja proses Internal
OMP =  Operations Management
process
CMP = Customer Management
process
IP = Innovation process
RSP = Regulatory dan Social
processes
KK  =  Kinerja Keuangan
ICS  = Improve cost structure
IAU = Increase Asset Utilization
ERO = Expand Revenue Opportunity
ECV = Enhance Customer Value
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Fokus dari penelitian ini adalah menguji
peran mediasi kinerja proses internal
terhadap hubungan antara strategi inovasi
dengan kinerja keuangan.
Uji statistik yang pertama dilakukan
dengan menguji pengaruh langsung variabel
Strategi terhadap variabel Kinerja Keuangan,
yang kemudian dilakukan uji pengaruh
tidak langsung yang melibatkan variabel
mediasi.
Uji Pengaruh Langsung
Uji pengaruh langsung yang di-
maksudkan adalah uji hubungan strategi
inovasi dengan kinerja keuangan. Adapun
langkah langkah uji pengaruh langsung
adalah sebagai berikut:
Strategi
Inovasi
(STR)
Kinerja
Keuangan
(KK)
Kinerja
Proses
Internal
(KPI)
OMP IPCMP
IPP TI IAU ERO ECVICS
RSP
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Uji validitas
Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa,  nilai
loading dari indikator Strategi Inovasi (S3
dan S6) dan Kinerja Keuangan (kk1,kk2,
kk3,kk4) lebih dari 0,70 dengan nilai p-value
kurang dari 5% (signifikan), hal ini berarti
pengukuran konstruk Strategi Inovasi dan
Kinerja Keuangan telah memenuhi syarat
validitas konvergen. Validitas konvergen
juga bisa dilihat dari nilai AVE. Nilai AVE
dari variabel STR dan KK lebih dari 0,50
yang berarti pengukuran konstruk STR dan
KK telah memenuhi syarat validitas
konvergen.
Uji Reliabilitas, Kolinearitas dan Ke-
cocokan Model
Tabel 2 menunjukkan hasil uji relia-
bilitas. Uji reliabilitas dapat dilihat dari
Composite Reliability Coefficients dan Cron-
bach's Alpha Coefficients. Nilai Composite
Reliability Coefficients dan Cronbach's Alpha
Coefficients dari variabel STR dan KK lebih
dari 0,70 yang berarti variabel STR dan KK
adalah reliabel. Nilai AVE pada variabel STR
dan KK kurang dari 3,3 maka dapat
dikatakan bahwa model bebas dari masalah
kolinearitas vertical, lateral dan common
method bias. Nilai average path coefficient
(APC) yang dihasilkan sebesar 0,730 dan
signifikan kurang dari 5%.
Nilai average R-Square (ARS) yang
dihasilkan sebesar 0,533 dan signifikan
kurang dari 5%. Nilai average variance
inflation factor (AVIF) sebesar 1 kurang dari 5.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bah-
wa goodness of fitmodel telah terpenuhi.
Hasil Estimasi Koefisien Jalur dan Effect
Size
Pada tabel 3 menunjukkan bahwa
koefisien jalur yang dihasilkan adalah positif
yaitu sebesar 0,730 dengan p-value kurang
dari 5%. Hal ini berarti STR berpengaruh
positif signifikan terhadap KK yaitu semakin
baik STR maka KK semakin baik. Nilai Effect
Size yang dihasilkan sebesar 0,533 lebih dari
0,35 menunjukkan bahwa STR memiliki
pengaruh yang besar terhadap KK yang
berarti STR punya peran yang sangat
penting untuk meningkatkan KK.
Besarnya pengaruh STR terhadap KK
dapat dilihat dari nilai R-Squared Coefficients
yaitu sebesar 0,533 yang berarti besarnya
pengaruh STR terhadap KK adalah sebesar
53,3%. Adapun hasil dari uji pengaruh
langsung pada Gambar 3.
Uji Pengaruh Tidak Langsung
Uji pengaruh tidak langsung yang
dimaksudkan adalah uji hubungan strategi
inovasi dengan kinerja keuangan melalui
variabel mediasi kinerja proses internal.
Langkah-langkah dari uji pengaruh tidak
langsung adalah sebagai berikut:
Tabel 1
Nilai Uji Validitas
STR KK SE P value
s3 (0.920) 0.079 0.084 <0.001
s6 (0.920) -0.079 0.095 <0.001
kk1 -0.235 (0.836) 0.059 <0.001
kk2 -0.232 (0.855) 0.054 <0.001
kk3 0.118 (0.917) 0.071 <0.001
kk4 0.321 (0.895) 0.091 <0.001
STR 0.847
KK 0.768
Sumber : Hasil Pengolahan Data
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Tabel 2
Nilai Uji Reliabilitas, Kolinearitas dan Kecocokan Model
Composite Reliability Coefficients
STR 0.917
KK 0.930
Cronbach's Alpha Coefficients
STR 0.819
KK 0.899
Uji Kolinearitas
STR 2,042
KK 2,042
Kecocokan Model
APC=0.730, P<0.001
ARS=0.533, P<0.001
AVIF=1.000, Good if < 5
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 3
Hasil Estimasi Koefisien Jalur dan Effect Size
Path coefficients P values Effect Size
STR KK
STR
KK 0.730
STR KK
STR
KK <0.001
STR KK
STR
KK 0.533
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Gambar 3
Pengaruh Langsung Strategi Inovasi dengan Kinerja Keuangan
Uji validitas
Pada Tabel 4, menunjukkan bahwa
Nilai loading dari indikator STR, KPI dan KK
lebih dari 0,70 dengan nilai p-value kurang
dari 5% (signifikan), hal ini berarti peng-
ukuran konstruk STR, KPI dan KK telah
memenuhi syarat validitas konvergen.
Validitas konvergen juga bisa dilihat dari
nilai AVE. Nilai AVE dari variabel STR, KPI
dan KK lebih dari 0,50 yang berarti
pengukuran konstruk STR, KPI dan KK
telah memenuhi syarat validitas konvergen.
Uji Reliabilitas, Kolinearitas dan Ke-
cocokan Model
Tabel 5 menunjukkan bahwa Uji relia-
bilitas dapat dilihat dari Composite Reliability
Coefficients dan Cronbach's Alpha Coefficients.
Nilai Composite Reliability Coefficients dan
Cronbach's Alpha Coefficients dari variabel
STR, KPI dan KK lebih dari 0,70 yang berarti
variabel STR, KPI dan KK adalah reliabel.
Nilai AVE pada variabel STR, KPI dan KK
kurang dari 3,3 maka dapat dikatakan bah-
wa model bebas dari masalah kolinearitas
vertical, lateral dan common method bias.
Nilai average path coefficient (APC) yang
dihasilkan sebesar 0,556 dan signifikan
kurang dari 5%. Nilai average R-Square (ARS)
yang dihasilkan sebesar 0,659 dan signifikan
kurang dari 5%. Nilai average variance infla-
tion factor (AVIF) sebesar 2,545 kurang dari 5.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa goodness of fitmodel telah terpenuhi.
Hasil Estimasi Koefisien Jalur dan Effect
Size
Pada Tabel 6 menunjukkan koefisien
jalur yang dihasilkan adalah positif dengan
p-value kurang dari 5%.
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Tabel 4
Nilai Uji Validitas
STR KPI KK SE P value
s3 0.920 -0.023 0.092 0.085 <0.001
s6 0.920 0.023 -0.092 0.095 <0.001
kpi1 0.233 0.837 -0.052 0.063 <0.001
kpi2 -0.280 0.844 0.034 0.062 <0.001
kpi3 -0.183 0.897 -0.120 0.056 <0.001
kpi4 0.240 0.855 0.143 0.062 <0.001
kk1 -0.262 0.039 0.836 0.059 <0.001
kk2 -0.217 -0.012 0.855 0.054 <0.001
kk3 0.062 0.089 0.917 0.071 <0.001
kk4 0.389 -0.116 0.895 0.091 <0.001
Nilai AVE :
STR KPI KK
0.847 0.737 0.768
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 5
Nilai Uji Reliabilitas, Kolinearitas dan Kecocokan Model
Composite Reliability Coefficients
STR KPI KK
0.917 0.918 0.930
Cronbach's Alpha Coefficients
STR KPI KK
0.819 0.881 0.899
Uji Kolinearitas
STR KPI KK
2.846 3.260 2.568
Kecocokan Model
APC=0.556, P<0.001
ARS=0.659, P<0.001
AVIF=2.545, Good if < 5
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Hal ini berarti STR berpengaruh positif
signifikan terhadap KPI, STR berpengaruh
positif signifikan terhadap KK dan KPI
berpengaruh positif signifikan terhadap KK.
Nilai Effect Size antara variabel STR dengan
KPI sebesar 0,692 (besar), menunjukkan
bahwa STR memiliki pengaruh yang besar
terhadap KPI. Nilai Effect Size antara variabel
STR dengan KK sebesar 0,257 (medium),
menunjukkan bahwa STR me miliki pe-
ngaruh yang medium terhadap KK. Nilai
Effect Size antara variabel KPI dengan KK
sebesar 0,368 (besar), menunjukkan bahwa
KPI memiliki pengaruh yang besar terhadap
KPI. Variasi KK dapat dijelaskan oleh variasi
STR dan KPI sebesar 62,6% sedangkan
variasi KPI dapat dijelaskan oleh variasi STR
sebesar 69,2%.
Indirect Effect
Tabel 7 menunjukkan hasil pengaruh
mediasi kinerja proses internal atas
hubungan strategi inovasi dengan Kinerja
keuangan. Hasil estimasi menunjukkan
bahwa pengaruh STR terhadap KK secara
tidak langsung dan melalui KPI adalah
sebesar 40,3% dan signifikan dengan p value
kurang dari 5%. Adapun uji pengaruh tidak
langsung dapat dilihat pada Gambar 4
dibawah ini.
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Tabel 6
Hasil Estimasi Koefisien Jalur dan Effect Size
Path coefficients P values Effect Sizedan R-Squared
STR KPI KK
STR
KPI 0.832
KK 0.352 0.485
STR KPI KK
STR
KPI <0.001
KK 0.011 <0.001
STR KPI KK
STR
KPI 0.692
KK 0.257 0.368
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 7
Hasil pengaruh mediasi kinerja proses internal atas hubungan strategi inovasi
dengan Kinerja keuangan
Indirect effects P values
STR KPI KK
STR
KPI
KK 0.403
STR KPI KK
STR
KPI
KK <0.001
STR KPI KK
0.692 0.626
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Gambar 4
Pengaruh tidak Langsung atas Strategi Inovasi dengan Kinerja Keuangan yang dimediasi
kinerja proses internal
Pembahasan
Hipotesis dalam studi ini adalah strategi
inovasi berpengaruh terhadap kinerja keua-
ngan yang dimediasi kinerja proses internal.
Kinerja proses internal memediasi secara
parsial (partially mediating) atas hubungan
antara strategi inovasi berkelanjutan (STR)
dengan kinerja keuangan (KK). Inovasi
produk dan inovasi proses serta implemen-
tasi teknologi sangat penting dalam strategi
inovasi. Implementasi strategi inovasi ber-
pengaruh pada kinerja proses internal yang
meliputi Operations Management process,
Customer Management process, Innovation
process, dan Regulatory dan Social processes.
Dalam penelitian ini, perusahaan-per-
usahaan manufaktur di Jawa Timur selalu
meningkatkan efiensi dalam proses mana-
jemen operasionalnya, dan dalam proses
operasional perusahaan selalu berorientasi
kepelanggan dengan melakukan inovasi
produk dan proses. Perusahaan-perusahaan
manufaktur di Jawa Timur juga sangat
memperhatikan regulasi (aturan) yang ber-
laku dan selalu melakukan proses sosial
untuk kepentingan para stakeholders seperti
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yang sudah dijelaskan pada pembahasan
sebelumnya.
Hal tersebut diatas didukung oleh hasil
penelitian dari Anatan dan  Ellitan (2005),
Jones, (2004) dan Terziovski (2002). Inovasi
diartikan sebagai proses di dalam organisasi
untuk memanfaatkan ketrampilan dan
sumber daya untuk mengembangkan pro-
duk dan atau jasa baru atau untuk mem-
bangun sistem produksi dan operasional
baru sehingga perusahaan mampu men-
jawab kebutuhan pelanggan (Jones, 2004).
Terziovski (2002) dalam penelitiannya
memberikan bukti bahwa inovasi mem-
berikan pengaruh terhadap indikator kinerja
proses internal, misalnya  produktivitas
perusahaan.
Strategi inovasi berkelanjutan ber-
dampak pada kinerja keuangan bila terdapat
kinerja proses internal yang baik, oleh
karena itu, kinerja proses internal memedia
sehubungan antara strartegi inovasi ber-
kelanjutan (STR) dengan kinerja keuangan
(KK), walaupun secara parsial. Hal ini
menunjukkan bukan hanya kinerja proses
internal yang memediasi hubungan antara
strartegi inovasi berkelanjutan (STR) dengan
kinerja keuangan (KK) namun masih ter-
dapat variabel-variabel lain.
SIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa,
(1) strategi inovasi berpengaruh terhadap
kinerja keuangan, (2) strategi inovasi ber-
pengaruh terhadap Kinerja Proses Internal,
(3) Kinerja Proses Internal berpengaruh
terhadap kinerja keuangan, (4) Strategi ino-
vasi berpengaruh terhadap kinerja keuangan
melalui kinerja proses internal.
Fokus dari penelitian ini adalah pe-
ngaruh mediasi kinerja proses internal
terhadap hubungan strategi inovasi dengan
kinerja keuangan, oleh karena itu secara
keseluruhan, hasil penelitian ini menunjuk-
kan bahwa Strategi inovasi berpengaruh
terhadap kinerja keuangan melalui kinerja
proses internal. Peran kinerja proses internal
menjadi penting atas hubungan strategi
inovasi dengan kinerja pelanggan. Hal ini
men- dukung RBT yang menyatakan faktor
internal (yang dalam penelitian ini adalah
kinerja proses internal) menjadi hal yang
penting atas hubungan strategi inovasi
dengan kinerja keuangan. Penggunaan teori
kontijensi menjadi hal yang penting untuk
menutup kesenjangan yang ada dalam RBT.
Terdapat beberapa keterbatasan dalam
penelitian ini antara lain: (1) penelitian ini
tidak mempertimbangkan siklus hidup bis-
nis, (2) peneliti tidak menganalisis variabel
kinerja proses internal namun dalam
penelitian ini, kinerja proses internal adalah
gabungan antara Operations Management
process, Customer Management process, Inno-
vation process, Regulatory dan Social processes
(3) sampel penelitian ini berasal dari entitas
manufaktur saja sehingga temuan penelitian
ini tidak dapat digeneralisasi ke industri lain.
Adapun saran untuk penelitian men-
datang berkaitan dengan penelitian men-
datang adalah: (1) mempertimbangkan
siklus hidup bisnis, (2) menganalisis elemen
dari kinerja proses internal, dan (3) mem-
perluas sampel penelitian.
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